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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai rekrutmen karang 

di Kawasan Konservasi Pulau Pieh, Sumatera Barat, maka kesimpulan yang dapat 

diambil sesuai dengan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi Rekrutmen Karang di Zona Inti dan Zona Pemanfaatan Terbatas 

Rekrutmen karang di kedua zona secara umum berada dalam kategori 

sangat rendah hingga rendah. Zona inti menunjukkan rata-rata rekrutmen 

sebesar 1,84 individu/m², seluruhnya tergolong “sangat rendah”. Zona 

pemanfaatan terbatas memiliki rata-rata 2,83 individu/m², dengan sebagian 

besar masih “sangat rendah”, kecuali Pemanfaatan Terbatas 3 yang 

mencapai 7,33 individu/m² dan masuk dalam kategori “tinggi”.  

2. Ragam Genus Rekrutmen Karang di Setiap Zona. Di zona inti, ditemukan 

10 genus rekrutmen karang dari total 14 genus yang diamati. Genus yang 

paling dominan adalah Pocillopora (36,5%) dan Porites (25%), yang 

menunjukkan kemampuan kolonisasi yang baik di lingkungan yang 

terlindungi namun mungkin terbatas kualitasnya. Pada zona pemanfaatan 

terbatas, ditemukan 12 genus rekrutmen karang, dengan dominasi Porites 

(27,7%), Montipora, Galaxea, dan Favites.  

3. Suhu melebihi baku mutu ideal (28–30°C), Dissolved Oxygen (DO) dalam 

ambang baku mutu (>6mg/L), Salinitas berada dalam rentang baku mutu 

(33–34 ‰), pH (7,75–8,12) dan kecerahan (>6 m) tergolong baik. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rekrutmen karang dan kualitas air di 

Kawasan Konservasi Pulau Pieh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan Pengelolaan Habitat di Zona Inti 

Meskipun zona inti merupakan kawasan dengan perlindungan tertinggi, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rekrutmen karang masih 

sangat rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap kualitas habitat di zona inti, seperti restorasi substrat, 

pengurangan tekanan antropogenik (misalnya, aktivitas wisata atau 

perikanan ilegal), dan penguatan pengawasan terhadap pelanggaran yang 

berpotensi merusak ekosistem. 

2. Optimalisasi Pengelolaan Zona Pemanfaatan Terbatas sebagai Model 

Keberhasilan rekrutmen di zona pemanfaatan terbatas, khususnya 

Pemanfaatan Terbatas 3, dapat dijadikan sebagai model pengelolaan 

adaptif yang menggabungkan konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan. 

Dinas atau otoritas konservasi setempat perlu mendokumentasikan 

praktik-praktik keberhasilan di zona ini dan mereplikasinya ke zona lain, 

baik dalam aspek manajemen, penataan ruang, maupun edukasi 

masyarakat lokal. 

3. Pemantauan Rutin Kualitas Air 

Diperlukan monitoring kualitas air secara berkala di seluruh zona, dengan 

fokus pada parameter suhu, DO (dissolved oxygen), dan salinitas, yang 
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terbukti sangat mempengaruhi proses rekrutmen karang. Pemerintah 

daerah atau pengelola kawasan konservasi disarankan untuk memasang 

alat pemantauan otomatis di titik-titik kritis untuk mendeteksi perubahan 

kualitas lingkungan sedini mungkin. 

4. Pengawasan pada Kawasan Konservasi 

Pengawasan di Kawasan Konservasi Pulau Pieh harus ditingkatkan secara 

rutin dan terpadu, terutama pada zona inti dan zona pemanfaatan terbatas, 

guna meminimalisir aktivitas ilegal seperti penangkapan ikan destruktif 

maupun perusakan terumbu karang. Penguatan kapasitas aparat dan 

partisipasi masyarakat lokal dalam kegiatan pengawasan bersama juga 

sangat diperlukan. 

5. Peningkatan Edukasi dan Keterlibatan Masyarakat 

Masyarakat pesisir perlu lebih dilibatkan dalam kegiatan konservasi dan 

pemantauan lingkungan laut. Edukasi mengenai pentingnya rekrutmen 

karang, dampak kualitas air, dan fungsi ekologis terumbu karang harus 

ditingkatkan melalui program penyuluhan, pelatihan, dan kerja sama 

komunitas lokal. Partisipasi aktif masyarakat akan memperkuat 

keberlanjutan program konservasi. 

6. Dukungan Riset Lanjutan dan Restorasi Aktif 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

mikrohabitat yang spesifik di zona-zona dengan performa rekrutmen 

tinggi. Selain itu, pengembangan metode restorasi karang berbasis genus 

dominan (seperti Pocillopora dan Porites) dapat menjadi langkah strategis 

UNIVERSITAS BUNG HATTA              



77 

 

 
 

untuk mempercepat pemulihan ekosistem karang di zona dengan performa 

rendah. 
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